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INDEXING ABSTRACT

Keywords: The purpose of this study was to examine the effect of managerial ability and managerial
Proficiency; ownership on the earnings quality moderated by the audit committee's financial expertise
Ownership; and gender. The sampling technique uses conventional banking purposive sampling for the
Expertise; period 2014-2018. The approach used is panel data regression. The results showed that
Quality; managerial ability has a negative and significant effect on the earnings quality, managerial
Profit; ownership has a positive effect on the earnings quality, financial expertise of the audit

committee positively moderated the influence of managerial ability on the earnings quality,
financial expertise of the audit committee did not moderate the effect of managerial
ownership on earnings quality; gender positively moderates the effect of managerial ability
on the earnings quality; and gender does not moderate the effect of managerial ownership
on the earnings quality.

Kata kunci: ABSTRAK

Kecakgp_an; Tujuan penelitian ini untuk menguji pengaruh kecakapan manajerial dan kepemilikan
Kepen_ﬂllkan; manajerial terhadap kualitas laba yang dimoderasi oleh keahlian keuangan komite audit
Keah_llan; dan keragaman. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling perbankan
Kualitas; konvensional periode 2014-2018. Pendekatan yang digunakan adalah regresi data panel.
Laba; Hasil penelitian menunjukkan bahwa kecakapan manajerial berpengaruh negatif dan

signifikan terhadap kualitas laba, kepemilikan manajerial berpengaruh positif terhadap
kualitas laba, keahlian keuangan komite audit memoderasi secara posiif pengaruh
kecakapan manajerial terhadap kualitas laba manajerial terhadap kualitas laba; gender
memoderasi secara positif pengaruh kecakapan manajerial terhadap kualitas laba; dan
gender tidak memoderasi pengaruh kepemilikan manajerial terhadap kualitas laba.

Avrticle History
Received 5 Feb 2017; Revised 15 Sept 2017; Accepted 25 Oct 2017

PENDAHULUAN

Krisis keuangan global tahun 2007-2009 menciptakan minat baru peneliti terkait risiko
sistemik yang berhubungan dengan bank runs karena mempengaruhi stabilitas sistem
keuangan (Billio dkk., 2012). Risiko sistemik ini terjadi pada institusi perbankan yang
merupakan penggerak stabilitas keuangan suatu negara. Bukan hanya krisis keuangan yang
pernah terjadi sebelumnya, berbagai skandal keuangan juga pernah terjadi yang
mempengaruhi kondisi keuangan perusahaan dan berdampak terhadap stabilitas keuangan.
Akeju & Babutunde (2017) dan Mahboub (2017) menjelaskan bahwa skandal akuntansi dan
krisis keuangan yang terjadi merusak kepercayaan pemegang saham terhadap laporan
keuangan dan telah memberikan beberapa kritik tentang kualitas laba.
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Kualitas laba menunjukkan bahwa laba saat ini dapat memprediksi laba dan arus kas
akan datang (Penman & Zhang, 2002; Bellovary dkk., 2005). Evaluasi kinerja perusahaan
melalui laba mempengaruhi manajer bertindak oportunistik untuk meningkatkan laba
perusahaan dengan tujuan meningkatkan kinerja manajer. Kondisi ini terjadi karena pasar
dapat mengevaluasi kinerja manajer melalui pencapaian laba perusahaan, sehingga pasar
dapat memberikan penghargaan kepada perusahaan yang telah mencapai target laba optimal
(Barth dkk., 1999; Barto dkk., 2002; Kasznik dan McNichols; 2002; Skinner dan Sloan,
2002; Brown dan Caylor, 2005; Rees dan Sivaramakrishnan, 2007), sedangkan jika
perusahaan tidak mencapai target laba optimal, maka pasar akan memberikan hukuman
(Bernard., 1993; Skinner dan Sloan, 2002; Payne dan Thomas, 2010). Hal ini memotivasi
manajer untuk peduli terhadap kualitas laba.

Isu yang berkaitan dengan menurunnya tingkat kepercayaan pemangku kepentingan,
khususnya pemegang saham perbankan adalah kasus kegagalan bank yang pernah terjadi di
Indonesia, seperti kasus Bank Century. Kasus ini mempengaruhi stabilitas perekonomian
negara dan memicu berbagai kekahwatiran dan kritik dari berbagai kalangan. Selain kasus
tersebut, isu terkini terkait sektor perbankan yang terjadi pada Bank Mandiri terkait
kegagalan sistem informasi dan teknologi (IT) bank Mandiri yang mengakibatkan data
nasabah menjadi hilang dan memicu kekhawatiran pada berbagai kalangan, baik itu pada
bank lainnya maupun nasabah bank mandiri. Kondisi ini akan memberikan konsekuensi
negatif terhadap tingkat pendapatan perbankan, sehingga dibutuhkan kecakapan manajer
dalam mengelola aktivitas operasional perusahaan termasuk didalamnya adalah pengelolaan
sistem informasi dan teknologi data nasabah.

Demerjian dkk. (2012) menunjukkan bahwa manajer yang memiliki kecakapan mampu
mengelola sumberdaya perusahaan secara efisien melalui pengorbanan input tertentu dalam
menghasilkan output yang optimum. Salah satu teori yang menakankan pentingnya manajer
dalam suatu perusahaan adalah Resource Based Theory (Holcomb dkk., 2009). Menurut teori
ini, kemampuan manajer untuk menggunakan sumberdaya perusahaan secara efektif adalah
penggunaan sumberdaya yang dikelola dengan efisien dan efektif untuk menghasilkan
keunggulan kompetitif berkelanjutan bagi perusahaan. Artinya, manajer menggunakan
pengetahuan melalui pendidikan dan pengalaman di bidang tertentu untuk pengambilan
keputusan yang akurat (Collins dkk., 2009). Oleh karena itu, menurut teori ini, kecakapan
manajerial memiliki peranan penting dalam menentukan kualitas laba.

Beberapa literatur sebelumnya telah menguji efek kecakapan manajerial terhadap
kualitas laba, seperti Demerjian dkk. (2013), Meca & Sanchez (2018), Ojaghi dkk. (2016),
Setin & Murwaningsari (2018), Salehi, Nasrabadolea, & Rameshianfar (2014), Suhendah &
Nada (2018) dan Waskito, Subroto, & Rosidi (2011), tetapi masih sedikit literatur yang
meneliti efek kecakapan manajerial terhadap kualitas laba dalam konteks perbankan.
Literatur di atas yang menguji efek kecakapan manajerial terhadap kualitas laba dalam
konteks perbankan adalah Meca & Sanchez (2018). Kurangnya literatur yang berkaitan
dengan efek kecakapan manajerial terhadap kualitas laba dalam konteks perbankan
memberikan ruang kepada peneliti untuk melakukan penelitian ini.

Faktor penting lainnya yang mempengaruhi kualitas laba adalah kepemilikan
manajerial. Kepemilikan manajerial diartikan sebagai peran manajer sebagai pengelola
perusahaan sekaligus sebagai pemegang saham. Manajer memiliki kepemilikan saham yang
tinggi menunjukkan bahwa manajer peduli terhadap perusahaan, sehingga pengambilan
keputusan bisnis didasarkan pada keputusan manajer sebagai pengelola perusahaan sekaligus
sebagai pemegang saham. Jensen & Meckling (1976) menjelaskan bahwa konflik
kepentingan dapat dimitigasi melalui kepemilikan saham manajer.
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Beberapa literatur sebelumnya terkait efek kepemilikan manajerial terhadap kualitas
laba adalah Kafid & Arief (2017); Ayadi & Boujelbene (2014); Puspitowati & Mulya (2014)
menunjukkan bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh positif terhadap kualitas laba,
tetapi penelitian Riswandi (2014) menunjukkan bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh
negatif terhadap kualitas laba. Penelitian Sugianto & Sjarief (2018); Hariyanto & Suhardianto
(2017) menunjukkan bahwa kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap kualitas laba.

Teori agensi menyatakan bahwa manajer membuat keputusan tidak hanya untuk
kepentingan pemegang saham, tetapi juga untuk kepentingannya. Kondisi ini terjadi oleh
karena manajer memiliki kelenihan informasi daripada pemegang saham, sehingga informasi
ini digunakan oleh manajer untuk memenuhi kepentingannya (Jensen & Meckling, 1976).
Menurut teori ini, monitoring yang dilakukan oleh pihak internal perusahaan seperti komite
audit dapat menyelesaikan sebagian masalah agensi. Penelitian sebelumnya menunjukkan
bahwa komite audit yang memiliki keahlian keuangan meningkatkan kualitas laba (Sanches
& Ferrero, 2016). Komite audit yang memiliki keahlian keuangan akan mengarahkan
pengawasan terhadap perilaku manajer yang lebih baik dalam meningkatkan kualitas laba.

Sanches & Ferrero (2016) menjelaskan bahwa monitoring internal perusahaan yang
dapat mengurangi konflik kepentingan, sehingga kualitas laba mengalami peningkatan adalah
monitoring yang dilakukan oleh dewan direksi wanita. Kondisi ini terjadi oleh karena
keberadaan wanita dalam dewan dirkesi memiliki etika yang tinggi daripada tingkat
kesadaran etika pria (Ye dkk., 2010). Selain itu, Khrishnan & Parsons (2008) menjelaskan
bahwa keterlibatan pria dan wanita dalam manajemen senior berpotensi meningkatkan
kualitas laba yang dilaporan oleh manajer. Berdasarkan uraian tersebut, maka penelitian ini
dilakukan oleh peneliti untuk menguji pengaruh kecakapan manajerial dan kepemilikan
manajerial terhadap kualitas laba yang dimoderasi oleh keahlian keuangan komite audit dan
gender pada perbankan yang listing di Bursa Efek Indonesia.

TINJAUAN PUSTAKA

RBT adalah teori yang menjelaskan bahwa keunggulan bersaing dapat ditingkatkan
oleh manajer dengan cara menggunakan sumberdaya secara efektif dan efisien, sehingga
mampu bertahan dalam jangka panjang. Esensi teori ini terletak pada strategi manajemen
dalam memahami hubungan antara sumberdaya, kemampuan, keunggulan bersaing, dan
tingkat laba dalam jangka panjang. Tujuannya adalah supaya perusahaan memenuhi going
cocern, sehingga penerapan teori ini dalam konteks perusahaan membutuhkan spesifikasi
atau karakteristik khusus perusahaan yang unik.

Jensen & Meckling (1976) menjelaskan bahwa relasi kontrak terjadi antara pemegang
saham dan manajer. Akibatnya, manajer cenderung bertindak inkonsisten dengan pemegang
saham. Kondisi tersebut mengakibatkan terjadinya konflik keagenan. Shleifer & Vishny
(1997) menyatakan bahwa esensi konflik keagenan adalah pemisahan kepemilikan saham dan
pengawasan terhadap aktivitas bisnis. Jensen & Meckling (1976) memodelkan konflik
keagenan sebagai hubungan keagenan terkait ketidakmampuan pemegang saham dalam
mengetahui tindakan manajer yang dapat menyimpang dari kepentingan pemegang saham,
sehingga meningkatkan biaya agensi.

Manajer memiliki kecakapan karena manajer memiliki kemampuan untuk membuat dan
menerapkan berbagai keputusan untuk memperoleh efisiensi aktivitas operasional (Demerjian
dkk., 2013). Manajer memiliki tanggung jawab dan berperan penting terkait kinerja
perusahaan (Wagner, 2008). Komposisi dewan dalam perusahaan berperan penting untuk
menciptakan perilaku dalam organisasi. Manajer yang cakap akan berhati-hati dalam
membuat keputusan bisnis untuk menghindari turunnya kepercayaan publik. Oleh karena itu,
keberhasilan perusahaan tercapai ketika manajer memiliki kemampuan bisnis untuk
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mengelila perusahaan secara efisien untuk mencapai output yang masksimal (Isnugrahadi &
Kusuma, 2009).

Peran manajer sekaligus sebagai pemegang saham karena manajer memiliki saham di
perusahaan disebut dengan kepemilikan manajerial. Kepemilikan manajerial dapat diukur
dengan proporsi kepemilikan saham yang dimiliki oleh manajer atau ada tidaknya saham
yang dimiliki olenh manajer. Manajer yang memiliki saham yang banyak di perusahaan
menunjukkan bahwa manajer cenderung peduli tentang kepentingan pemegang saham. Faktor
penting yang dapat menentukan kualitas tata kelola perusahaan adalah bidang keahlian
keuangan komite audit. Bidang keahlian keuangan komite audit yang diperoleh dari
pendidikan, pengalaman, dan pelatihan bertujuan untuk mendukung tugas dan tanggung
jawab komite audit, sehingga tanggung jawabnya menjadi efektif. Dhaliwal dkk. (2006), dan
Dezoort & Salterio (2001) menjelaskan bahwa komite audit yang spesialis di bidang
keuangan berpengaruh pisitif terhadap kualitas laba.

Carter, Simkins & Simpson (2002) menjelaskan bahwa salah satu bagian penting tata
kelola perusahaan dihadapi oleh para manajer dan pemegang saham adalah gender, ras,
budaya, dan komposisi dewan direksi. Carter dkk. (2003) menguji tata kelola perusahaan
yang didalamnya terdapat gender terhadap nilai perusahaan. Hasilnya menunjukkan bahwa
kedudukan wanita dalam dewan direksi mampu meningkatkan nilai perusahaan. Informasi
laba sebagai indikator pemangku kepentingan dalam menilai kinerja perusahaan
menyebabkan laba seringkali dikelola oleh manajer untuk memenuhi kepentingannya. Laba
dapat mengurangi manfaatnya karena dipengaruhi oleh berbagai kebijakan standar akuntansi
yang digunakan oleh manajer. Scott (2009) menyatakan bahwa pengguna laporan keuangan
harus mampu menilai kualitas laba perusahaan.

Pengembangan Hipotesis
Pengaruh Kecakapan Manajerial terhadap Kualitas Laba

Beberapa penelitian mencoba menghubungkan kecakapan manajerial secara langsung
terhadap kinerja perusahaan, seperti pengembalian pemegang saham (Hayes & Schaefer,
1999), Inovasi dan pertumbuhan perusahaan (Holbrook dkk., 2000) atau internasionalisasi
(Hitt dkk., 2006). Ge dkk. (2011) menjelaskan bahwa beberapa penelitian tidak selalu
menunjukkan bahwa gaya manajer akan secara signifikan mempengaruhi pilihan metode
akuntansi. Akan tetapi, berdasarkan teori resource based, kecakapan manajerial dapat
memainkan peranan penting dalam menentukan kualitas laba karena manajer mengelola laba
melalui prinsip akuntansi untuk menyusun laporan keuangan. Manajer juga dapat
mempengaruhi kualitas laba manajer terlibat secara langsung dalam aktivitas perusahaan,
baik itu pengendalian internal, maupun sebagai saluran informasi kepada pihak lainnya (Aier
dkk., 2005).

Manajer bank memiliki insentif yang lebih tinggi untuk mencegah pendapatan bank
menjadi negatif dengan tujuan untuk menjaga kepercayaan nasabah bank. Artinya, manajer
bank mencoba memberikan sinyal kepada nasabah bahwa kondisi perbankan dalam keadaan
baik. Andreou dkk. (2015) menunjukkan bahwa manajer AS lebih mampu meningkatkan aset
bank mereka untuk menciptakan likuiditas yang lebih besar dengan tujuan untuk
meningkatkan kinerja. Matsunaga & Yeung (2008) menunjukkan bahwa kualitas
pengungkapan keuangan perusahaan bergantung pada pengalaman keuangan CEO. Manajer
menggunakan kecakapannya untuk meningkatkan kualitas laba melalui pengetahuan dan
pengalamannya, sehingga bank memiliki reputasi baik dan tidak kehilangan kepercayaan
nasabah. Studi ini selanjutnya merumuskan hipotesis sebagai berikut.

H1: Kecakapan manajerial berpengaruh positif terhadap kualitas laba
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Pengaruh Kepemilikan manajerial terhadap Kualitas Laba

Konflik agensi dapat dikurangi dengan menyelaraskan kepentingan kedua pihak
melalui kepemilikan saham manajerial yang digunakan untuk menguranngi adanya agensi
kos. Artinya bahwa dengan melibatkan manajer sekaligus sebagai pemegang saham, maka
manajer akan merasakan manfaat langsung atas kebijakan perusahaan. Proses untuk
menyamakan kepentingan manajemen dengan kepentingan pemegang saham disebut dengan
mekanisme bonding.

Manajemen perusahaan yang memiliki saham akan menggunakan sumber daya secara
tepat untuk mencapai laba yang optimal sehingga manajer akan melaporkan laba yang
berkualitas. Selain itu, dengan adanya kepemilikan saham yang dimiliki oleh manajemen
perusahaan, maka akan meningkatkan kepeduliannya terhadap kondisi perusahaan. Hal ini
terjadi karena manajer berperan sekaligus sebagai pemegang saham yang berakibat pada
keputusan yang diambil. Hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut.

H2: Kepemilikan manajerial berpengaruh positif terhadap kualitas laba

Keahlian Keuangan Komite Audit Memoderasi Pengaruh Kecakapan Manajerial terhadap
Kualitas Laba

Keahlian keuangan komite audit merupakan syarat pembentukan anggota komite audit
menurut peraturan OJK. Artinya, komite audit yang ahli di bidang keuangan memiliki
kemampuan untuk mengawasi pengendalian akuntansi dan pelaporan keuangan oleh
perusahaan, sehingga dapat mencegah kemungkinan kesalahan pelaporan keuangan, risiko
litigasi, dan pengawasan terhadap pembuat kebijakan. Spesialisasi komite audit dalam bidang
keuangan akan lebih mampu memantau dan memberi masukan kepada perusahaan karena
keahlian keuangannya. Harris &Raviv (2008) menunjukkan bahwa keahlian keuangan komite
audit dapat mengurangi biaya-biaya yang muncul sebagai akibat adanya kompleksitas dan
risiko yang terkait dari transaksi keuangan tertentu dan karenanya lebih mampu secara efisien
memantau kinerja manajer.

Bédard dkk. (2004), Krishnan (2005) dan Badolato dkk. (2014) menunjukkan bahwa
komite audit yang ahli di bidang keuangan berperan penting dalam mengurangi manajer
melakukan manajemen laba. Penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa komite audit
yang ahli di bidang keuangan menyebabkan lebih sedikit penyajian kembali pendapatan
(Abbott dkk., 2004). Manajer yang cakap akan berusaha meningkatkan kualitas laba ketika
didukung dengan komite audit yang memiliki keahlian keuangan. Kondisi ini dapat terjadi
karena komite audit bereperan penting dalam menilai kinerja manajer, sehingga ketika
adanya inefisiensi operasional perusahaan, maka komite audit akan memberikan masukan
untuk perbaikan yang berkelanjutan. Hipotesis penelitian ini adalah:

H3: Keahlian keuangan komite audit memoderasi secara positif pengaruh kecakapan
manajerial terhadap kualitas laba

Keahlian Keuangan Komite Audit Memoderasi Pengaruh Kepemilikan Manajerial
terhadap Kualitas Laba

Pemahaman komite audit terhadap akuntansi dan keahlian non-akuntansi akan
meningkatkan kualitas laba. Krishnan dan Visvanathan (2008) menjelaskan bahwa anggota
komite audit yang memiliki keahlian keuangan akuntansi dapat meningkatkan konservatisme
akuntansi melalui kemampuan pemantauan yang lebih baik dan didorong oleh basis
pengetahuan dan pengalaman. Manajer yang memiliki saham di perusahaan akan berusaha
untuk meningkatkan kualitas laba ketika didukung dengan komite audit yang memiliki
keahlian keuangan. Hal ini dapat terjadi karena komite audit bereperan penting dalam menilai
kinerja manajer, sehingga ketika adanya aktivitas operasional yang dapat mempengaruhi
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inefisiensi laba, maka komite audit akan memberikan masukan untuk perbaikan yang
berkelanjutan. Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti mengajukan hipotesis sebagai
berikut.

H4: Keahlian keuangan komite audit memoderasi secara positif pengaruh
kepemilikan manajerial terhadap kualitas laba

Gender Memoderasi Pengaruh Kecakapan Manajerial terhadap Kualitas Laba
Ferrero-Ferrero dkk. (2013) menyatakan bahwa gender dipahami sebagai salah satu

aspek kunci untuk meningkatkan implementasi tata kelola perusahaan. Gender yaitu, pria dan
wanita yang memiliki pengetahuan kualitatif yang berbeda akan mempengaruhi kreativitas
dan inovasi yang lebih baik dalam perusahaan (Wood, 1987; Harrison & Klein, 2007). Daily
& Dalton (2003) menjelaskan bahwa manajer perempuan merupakan sumberdaya yang unik
yang dapat meningkatkan kualitas laba. Artinya, perusahaan akan kehilangan keunggulan
kompetitif jika perusahaan mengabaikan kemampuan wanita (Campbell & Minguez-Vera,
2008). Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa dewan direksi yang beragam dapat
memengaruhi kualitas tata kelola perusahaan (Terjesen dkk., 2016), sehingga nilai
perusahaan akan meningkat (Gul dkk., 2013). Kondisi ini terjadi karena wanita dianggap
memiliki kemampuan kognitif empati terhadap nilai organisasi (Krishnan & Park, 2005).
Hipotesis penelitian ini adalah:

H5: Gender memoderasi secara positif pengaruh kecakapan manajerial terhadap
kualitas laba

Gender Memoderasi Pengaru Kepemilikan Manajerial terhadap Kualitas Laba
Peni & Vahamaa (2010) menjelaskan bahwa perbedaan gender dalam dewan dapat

memengaruhi kualitas laba, khususnya berkaitan dengan risiko dan perilaku etis. Keterlibatan
wanita dalam dewan direksi akan mempengaruhi kualitas laba ketika didukung dengan
kepemilikan manajerial, sehingga risiko perusahaan dapat dikurangi. Manajer yang memiliki
saham di perusahaan akan bertindak secara etis untuk meningkatkan kualitas laba karena
memiliki kepentingan sebagai pemegang saham. Hasil penelitian Garcia-Sanchez, Martinez-
Ferrero, & Garcia-Meca (2017) menunjukkan bahwa gender berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kualitas laba. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa faktor penting
yang dapat meningkatkan kualitas laba perbankan adalah kehadiran dewan direksi wanita dan
keahlian keuangan komite audit. Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti mengajukan
hipotesis sebagai berikut.

H6: Gender memoderasi secara positif pengaruh kepemilikan manajerial terhadap
kualitas laba

METODE PENELITIAN

Sekaran (2006) menjelaskan bahwa populasi merupakan berbagai kejadian, kelompok
orang, hal minat untuk peneliti melakukan penelitian. Penelitian ini memiliki populasi adalah
perbankan konvensional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2018. Peneliti
menggunakan sampel perbankan konvensional yang listing di Bursa Efek Indonesia tahun
2014-2018 melalui teknik pengambilan sampel, yaitu purposive sampling. Purposive
sampling mengharuskan peneliti untuk menetapkan kriteria. Berikut ini adalah kriteria
pengambilan sampel penelitian: Perbankan konvensional yang listing di Bursa Efek Indonesia
tahun 2014-2018 secara berturut-turut. Sampel penelitian tidak mengalami kerugian selama
tahun penelitian. Sampel penelitian memiliki kelengkapan data.
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Peneliti menggunakan data sekunder dalam menguji hipotesis penelitian. Data sekunder
adalah data yang diperoleh secara tidak langsung, baik yang sudah diolah atau
dipublikasikan. Penelitian kuantitatif dilakukan untuk menguji hipotesis melalui data angka-
angka. Peneliti menggunakan data laporan keuangan tahunan perbankan konvensional yang
terdaftar di BEI tahun 2014-2018. Data laporan keuangan tahunan perbankan konvensional
tahun 2014-2018 diperoleh dari situs www.idx.co.id dan situs setiap perbankan konvensional
untuk melengkapi data penelitian ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Data

Perbankan konvensional merupakan sampel penelitian ini. Proses seleksi sampel ditampilkan
pada tabel.1.

Tabel.1Seleksi Sampel

No. Kriteria Jumlah Sampel
1.  Perbankan yang listing di BEI tahun 2014-2018 45
2.  Perbankan yang mengalami kerugian selama tahun penelitian (18)
Jumlah sampel 27
Jumlah observasi sampel (4 tahun X 27) 108

Tabel.1 menunjukkan bahwa kriteria perbankan yang listing di BEI tahun 2014-2018
berjumlah 45 bank. Selanjutnya, peneliti menemukan bahwa terdapat 18 bank yang
mengalami kerugian selama periode penelitian ini, sehingga harus dikeluarkan karena
perhitungan variabel kualitas laba membutuhkan data laba bank sebelum pajak. Periode
penelitian selama lima tahun (2014-2018), tetapi tahun 2018 digunakan oleh peneliti untuk
memprediksi kualitas laba yang membutuhkan arus kas operasi tahun akan datang. Dengan
demikian, peneliti memproleh jumlah observasi sampel adalah 108.

Statistik Deskriptif
Hasil statistik deskriptif untuk semua variabel penelitian ditampilkan pada tabel 4.2

Tabel.2 Statistik Deskriptif

Variabel N Minimum Maksimum Mean Std. Deviasi
ACFOtq 108 0,001 0,150 0,040 0,031
EBT: 108 0,002 0,047 0,016 0,009
KCPM; 108 0,567 1,000 0,962 0,074
KPMJ; 108 0,000 1,000 0,481 0,501
EBT*KCPM; 108 0,002 0,047 0,016 0,009
EBT*KPMJ; 108 0,000 0,047 0,010 0,012
KKAD: 108 60 100 72 7,615
KRGG; 108 0,000 1,000 0,731 0,445
EBT*KCPM*KKAD; 108 0,172 3,154 1,162 0,722
EBT*KPMJ*KKAD 108 0,000 3,154 0,771 0,948
EBT*KCPM*KRGG; 108 0,000 0,038 0,011 0,010
EBT*KPMI*KRGG; 108 0,000 0,038 0,007 0,011
OITA: 108 0,001 0,038 0,016 0,010

ACFOy 108 0,001 0,129 0,038 0,026
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Tabel.2 menunjukkan ACFOw1 memiliki nilai minimum adalah 0,001; maksimum
adalah 0,150; mean adalah 0,040; dan standar deviasi adalah 0,031. EBT: memiliki nilai
minimum adalah 0,002; maksimum adalah 0,047; mean adalah 0,016; dan standar deviasi
adalah 0,009. KCPM: memiliki nilai minimum adalah 0,567; maksimum adalah 1,000; mean
adalah 0,962; dan standar deviasi adalah 0,074. KPMJ; diukur dengan variabel dummy
memiliki nilai minimum adalah 0,000; maksimum adalah 1,000; mean adalah 0,481; dan
standar deviasi adalah 0,501. EBT*KCPM: memiliki nilai minimum adalah 0,002;
maksimum adalah 0,047; mean adalah 0,016; dan standar deviasi adalah 0,009. EBT*KPMJ;
memiliki nilai minimum adalah 0,000; maksimum adalah 0,047; mean adalah 0,010; dan
standar deviasi adalah 0,012. KKAD diukur dengan persentase memiliki nilai minimum
adalah 60; maksimum adalah 100; mean adalah 72; dan standar deviasi adalah 7,615.
EBT*KCPM*KKAD; memiliki nilai minimum adalah 0,172; maksimum adalah 3,154; mean
adalah 1,162; dan standar deviasi adalah 0,722. EBT*KPMJ*KKAD: memiliki nilai
minimum adalah 0,000; maksimum adalah 3,154; mean adalah 0,771; dan standar deviasi
adalah 0,948. EBT*KCPM*KRGG: memiliki nilai minimum adalah 0,000; maksimum
adalah 0,038; mean adalah 0,011; dan standar deviasi adalah 0,10. EBT*KPMJ*KRGGt
memiliki nilai minimum adalah 0,000; maksimum adalah 0,038; mean adalah 0,007; dan
standar deviasi adalah 0,011. OITA: memiliki nilai minimum adalah 0,001; maksimum
adalah 0,038; mean adalah 0,016; dan standar deviasi adalah 0,010. ACFO: memiliki nilai
minimum adalah 0,001; maksimum adalah 0,129; mean adalah 0,038; dan standar deviasi
adalah 0,026.

Pengujian Asumsi Klasik

Peneliti menggunakan uji asumsi klasik (multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan
autokorelasi) untuk memperoleh model yang BLUE (Best Linear Unbiased Estimator).
Berikut ini ketiga uraian pengujian tersebut.

Uji Multikolinearitas

Tabel.3 Uji Multikolinearitas
1

2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14
1.00 - - - - - - - - - - - 0.14
ACFOuws (1) 0 0.136 0069 0.201 0.132 0.144 0.010 0100 0.120 0.142 0.141 0.111 -0.072 4
- 1.00 0.14 0.53 0.99 0.80 0.03 - 0.97 0.80 0.56 0.61 -
EBT: (2) 0136 0 9 2 0 8 4 0.082 1 2 7 1 0.845 0.150
- 0.14 1.00 0.15 0.26 015 - - 0.26 0.15 0.08 0.07 -
KCPM; (3) 0.069 9 0 0 6 3 0.021 0144 3 8 4 1 0.175 0.147
- 0.53 0.15 1.00 0.53 0.85 0.08 - 0.53 0.84 0.33 0.66 -
KPMJ: (4) 0201 2 0 0 2 7 0 0.085 9 8 6 0 0.573 0.299
- 0.99 0.26 0.53 1.00 0.80 0.03 - 0.98 0.80 0.55 0.59 -
EBT*KCPM; (5) 0132 0 6 2 0 6 4 0101 1 0 8 7 0.844 0.160
- 0.80 0.15 0.85 0.80 1.00 011 - 0.80 0.99 0.50 0.76 -
EBT*KPMJ; (6) 0.144 8 3 7 6 0 5 0.048 5 0 0 1 0.844 0.202
- 0.03 - 0.08 0.03 0.11 1.00 0.16 0.20 0.21 0.12 0.19 0.01
KKAD: (7) 0.010 4 0021 0 4 5 0 9 5 3 4 0 0.144 4
- - - - - - 0.16 1.00 - - 0.65 0.38 -
KRGG; (8) 0.100 0.082 0.144 0.085 0.101 0.048 9 0 0.072 0.026 4 5 -0.119  0.156
EBT*KCPM*KKAD; - 0.97 0.26 0.53 0.98 0.80 020 - 1.00 0.82 0.57 0.63 -
9) 0120 1 3 9 1 5 5 0072 0 3 8 0 -0.119  0.156
EBT*KPMJ*KKAD; - 0.80 0.15 0.84 0.80 0.99 021 - 0.82 1.00 0.52 0.77 -
(10) 0142 2 8 8 0 0 3 0.026 3 0 6 9 0.785 0.203
EBT*KCPM*KRGG; - 0.56 0.08 0.33 0.55 0.50 0.12 0.65 0.57 0.52 1.00 0.83 -
(11) 0141 7 4 6 8 0 4 4 8 6 0 4 0.474 0.072
EBT*KPMJ*KRGG; - 0.61 0.07 0.66 0.59 0.76 0.19 0.38 0.63 0.77 0.83 1.00 -
(12) 0111 1 1 0 7 1 0 5 0 9 4 0 0.612 0.085
- 0.84 0.17 0.57 0.84 0.78 014 - 0.85 0.78 0.47 0.61 -
OITA: (13) 0072 5 5 3 4 0 4 0119 2 5 4 2 1.000 0.111
0.14 0.01 0.01 1.00

ACFO;, (14) 4 0.150 0.147 0.299 0.160 0202 4 8 0.156 0203 0.072 0.085 -0.111 O
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Tabel.3 menunjukkan hasil uji korelasi antara variabel. Hasil pengujian menunjukkan
terdapat multikolinearitas antara beberapa variabel independen (nilai korelasi > 0,90).
Gujarati & Porter (2009) dan Widarjono (2016) menjelaskan bahwa konsekuensi terjadinya
multikolinearitas adalah estimator masih bersifat BLUE (Best Linear Unbiased Estimator)
tetapi estimator memilikii varian dan kovarian yang besar. Dengan demikian, pengujian
model masih bisa dilanjutkan karena model masih tetap bersifat BLUE.

Uji Heteroskedastisitas

Peneliti menggunakan White-s heteroscedasticity-consistent variance and standard error
untuk mengoreksi masalah heteroskedastisitas dalam rangka memperoleh hasil kokoh
(robust). Ghozali & Ratmono (2017) menjelaskan bahwa hasil uji White-s heteroscedasticity-
consistent variance and standard error merupakan satu kesatuan dengan hasil uji hipotesis.
Selain itu, Ekananda (2015) menjelaskan bahwa salah satu perbaikan masalah
heteroskedastisitas adalah menggunakan konsisten varian dengan White-s heteroscedasticity-
consistent variance and standard error.

Uji Autokorelasi
Peneliti menggunakan uji Durbin-Watson (DW) untuk mendeteksi gejala autokorelasi. Hasil
pengujian Durbin-Watson (DW) adalah sebagai berikut.

Tabel.4 Uji Autokorelasi

Nilai DW Rule of Thumb Keterangan
Efek Utama 2,085 1,54 2,46 Tidak Ada Autokorelasi
(Main Effect)
Efek Moderasi | 2,196 1,54 - 2,46 Tidak Ada Autokorelasi
(Moderating Effect I)
Efek Moderasi Il 2,003 1,54 — 2,46 Tidak Ada Autokorelasi

(Moderating Effect Il)

Tabel.4 menunjukkan bahwa hasil uji autokorelasi baik itu untuk model regresi data
panel efek utama, moderasi | dan moderasi Il tidak mengalami masalah autokorelasi.
4.1.3 Pengujian Kesesuaian Model dan Koefisien Determinasi
Pengujian kesesuaian model (goodness of fit) dilakukan oleh peneliti untuk menilai
kesesuaian model. Uji F dilakukan untuk menentukan kelayakan model. Model penelitian
memenuhi asumsi kesesuaian model apabila nilai F-hitung > F tabel atau sig < 0,05.
Pengujian kelayakan model digunakan untuk efek utama, efek moderasi I dan efek moderasi
1.

Tabel.5 Uji Kesesuaian Model

Efek Utama Efek Moderasi | Efek Moderasi Il Keterangan
Nilai (Main Effect)  (Moderating Effect 1)  (Moderating Effect 1)
F 2,518 2,385 4,451 Model Fit
Sig. 0,000 0,000 0,000

Tabel.5 menunjukkan bahwa nilai signifikansi hasil uji regresi data panel untuk efek
utama, efek moderasi I, dan efek moderasi Il kurang dari 5%, sehingga model telah
memenuhi asumsi model fit.
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Tabel.6 Uji Koefisien Determinasi

Efek Utama Efek Moderasi | Efek Moderasi Il
Nilai (Main Effect) (Moderating Effect I) (Moderating Effect Il)
Adjusted R? 0,318 0,317 0,537

Tabel.6 menunjukkan bahwa nilai adjusted R? model regresi data panel efek utama
adalah 0,318. Nilai tersebut menunjukkan bahwa variabel independen yang mempengaruhi
variabel dependen 31,8% dan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain. Selanjutnya, nilai
adjusted R? untuk model regresi data panel efek moderasi | adalah 0,317. Nilai tersebut
menunjukkan bahwa variabel independen yang mempengaruhi variabel dependen 31,7% dan
sisanya dipengaruhi oleh variabel lain. Akhirnya, nilai adjusted R? untuk model regresi data
panel efek moderasi Il adalah 0,537. Nilai tersebut menunjukkan bahwa variabel independen
yang mempengaruhi variabel dependen 53,7% dan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain.
4.1.4 Pengujian Berpasangan
Pengujian berpasangan digunakan oleh peneliti untuk menentukan model yang cocok dalam
menguji hipotesis regresi data panel.

Tabel.7 Uji Chow

Efek Utama Efek Moderasi | Efek Moderasi Il
Nilai Signifikansi (Main Effect) (Moderating Effect 1) (Moderating Effect I1)
Cross-section Chi- 0,001 0,004 0,000

square

Hasil uji chow pada tabel tersebut baik itu untuk model regresi data panel efek utama,
efek moderasi I, dan moderasi Il memiliki nilai signifikansi < 0,05. Kondisi ini menunjukkan
bahwa model regresi data panel yang cocok untuk ketiga pengujian efek tersebut adalah
model fixed effect. Selanjutnya, peneliti melakukan uji hausman karena hasil uji chow
menunjukkan model fixed effect. Hasil uji hausman ditampilkan pada tabel.8.

Tabel.8 Uji Hausman

Efek Utama Efek Moderasi | Efek Moderasi Il
Nilai Signifikansi (Main Effect) (Moderating Effect I) (Moderating Effect 1)
Cross-section random 0,000 0,001 0,000

Hasil uji hausman baik itu untuk model regresi data panel efek utama, efek moderasi I,
dan moderasi Il memiliki nilai signifikansi < 0,05. Kondisi ini menunjukkan model regresi
data panel yang cocok untuk ketiga pengujian efek tersebut adalah model fixed effect. Dengan
demikian, model fixed effect merupakan model yang cocok untuk menguji hipotesis
penelitian.

Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis untuk regresi data panel dalam penelitian ini menggunakan tiga tahap
pengujian, yaitu uji efek utama, uji efek moderasi I, dan uji efek moderasi II.
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Tabel.9 Uji Efek Utama
Dependen: ACFOx1

Independen Ekspektasi Fixed Effect Model
Koefisien t-Statistik Signifikansi
Konstanta + -0,065 -2,029 0,046
EBT: + 4,300 2,250 0,027
KCPM; + 0,164 5,239 0,000
KPMJ; + -0,041 -7,301 0,000
EBT*KCPM; + -6,362 -3,244 0,001
EBT*KPMJ; + 3,119 6,784 0,000
OITA: + -1,509 -4,798 0,000
ACFO, + -0,236 -2,028 0,046

Peneliti mengajukan Hi yaitu, kecakapan manajerial berpengaruh positif terhadap
kualitas laba. Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai koefisien EBT*KCPM; adalah -
6,362; t-statistik adalah -3,244; dan signifikansi adalah 0,001. Hasil pengujian ini
menunjukkan bahwa kecakapan manajerial berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
kualitas laba, sehingga H1 tidak terdukung. Manajer yang memiliki kecakapan akan berusaha
untuk menjaga kualitas laba melalui pengetahuan dan pengalamannya, sehingga bank
memiliki reputasi baik dan tidak kehilangan kepercayaan nasabah. Akan tetapi, manajer
menggunakan kecakapannya untuk menghasilkan laba tahun ini yang dapat memperkecil arus
kas operasi perbankan. Kondisi ini dapat terjadi karena manajer dapat menggunakan
kebijakan untuk mengelola laba secara akrual, sehingga arus kas operasi menjadi semakin
kecil,

Peneliti mengajukan Hipotesis H> yaitu, kepemilikan manajerial berpengaruh positif
terhadap kualitas laba. Hasil pengujian menunjukkan nilai koefisien EBT*KPMJ; adalah
3,119; t-statistik adalah 6,784; dan signifikansi adalah 0,000. Hasilnya adalah kepemilikan
manajerial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laba, sehingga H> terdukung.
Manajer yang memiliki saham di perusahaan akan menggunakan sumber daya secara tepat
untuk mencapai laba yang optimal, sehingga manajer akan melaporkan laba yang berkualitas.
Kepemilikan saham yang dimiliki oleh manajer menunjukkan adanya kepedulian manajer
terhadap kondisi perbankan. Kondisi tersebut terjadi karena manajer berperan sekaligus
sebagai pemegang saham yang berakibat pada keputusan yang diambil.

Tabel.10 Uji Efek Moderasi |
Dependen: ACFOi+1

Independen Ekspektasi Fixed Effect Model
Koefisien t-Statistik Signifikansi
Konstanta * 0,057 0,562 0,575
EBT: + 4,278 2,512 0,014
KCPM; + 0,155 5,267 0,000
KPMJ; + -0,047 -10,63 0,000
EBT*KCPM; + -13,50 -5,586 0,000
EBT*KPMJ + 4,773 4,789 0,000
KKAD; + -0,001 -1,196 0,235
EBT*KCPM*KKAD; + 0,096 2,323 0,023
EBT*KPMJ*KKAD; + -0,021 -1,673 0,098
OITA + -1,630 -3,220 0,001
ACFO; + -0,230 -2,340 0,022
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Hz vyaitu, keahlian keuangan komite audit memoderasi secara positif pengaruh
kecakapan  manajerial  terhadap  kualitas laba.  Hasilnya adalah  koefisien
EBT*KCPM*KKAD: adalah 0,096; t-statistik adalah 2,323; dan signifikansi adalah 0,023.
Hasil ini menunjukkan keahlian keuangan komite audit memoderasi secara positif dan
signifikan pengaruh kecakapan manajerial terhadap kualitas laba, sehingga Hs terdukung.
Manajer yang cakap akan berusaha meningkatkan kualitas laba ketika didukung dengan
komite audit yang memiliki keahlian keuangan. Kondisi ini dapat terjadi karena komite audit
bereperan penting dalam menilai kinerja manajer, sehingga ketika adanya inefisiensi
operasional perusahaan, maka komite audit akan memberikan masukan untuk perbaikan yang
berkelanjutan.

Hs vyaitu, keahlian keuangan komite audit memoderasi secara positif pengaruh
kepemilikan ~ manajerial  terhadap kualitas laba. Hasilnya adalah  koefisien
EBT*KPMJ*KKAD:; adalah -0,021; t-statistik adalah -1,673; dan signifikansi adalah 0,098.
Hasil ini menunjukkan bahwa keahlian keuangan komite audit tidak dapat memoderasi
pengaruh kepemilikan manajerial terhadap kualitas laba, sehingga Ha tidak terdukung. komite
audit yang memiliki keahlian keuangan tidak dapat meningkatkan pengaruh kepemilikan
manajerial terhadap kualitas laba. Kondisi ini dapat terjadi karena komite audit tidak secara
langsung mengatur kepemilikan saham yang dimiliki oleh manajer.

Tabel.11 Uji Efek Moderasi |1
Dependen: ACFO+1

Independen Ekspektasi Fixed Effect Model
Koefisien t-Statistik Signifikansi
Konstanta + 0,013 0,710 0,479
EBT: + 2,741 2,196 0,031
KCPM; + 0,127 5,385 0,000
KPMJ; + -0,062 -9,170 0,000
EBT*KCPM; + -6,985 -4,372 0,000
EBT*KPMJ; + 3,990 6,942 0,000
KRGG: + -0,041 -3,901 0,000
EBT*KCPM*KRGG; + 2,125 3,555 0,000
EBT*KPMJ*KRGG: + 0,753 1,016 0,313
OITA: + -1,664 -6,769 0,000
ACFO, + -0,335 -3.961 0,000

Hs yaitu, gender memoderasi secara positif pengaruh kecakapan manajerial terhadap
kualitas laba. Hasilnya adalah koefisien EBT*KCPM*KRGG; adalah 2,125; t-statistik
adalah 3,555; dan signifikansi adalah 0,000. Hasil pengujian ini menunjukkan bahwa gender
memoderasi secara positif dan signifikan pengaruh kecakapan manajerial terhadap kualitas
laba, sehingga Hs terdukung. Keberadaan wanita dalam struktur dewan direksi akan
mempengaruhi kualitas laba ketika didukung dengan kecakapannya yang tinggi, sehingga
risiko atau inefisiensi dapat dikurangi dalam rangka meningkatkan nilai perusahaan. Hasil
penelitian Garcia-Sanchez, Martinez-Ferrero, & Garcia-Meca (2017) menunjukkan bahwa
gender berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laba.

Hs yaitu, gender memoderasi secara positif pengaruh kepemilikan manajerial terhadap
kualitas laba. Hasilnya adalah koefisien EBTi*KPMJ*KRGG:; adalah 0,753; t-statistik adalah
1,016; dan signifikansi adalah 0,313. Hasil pengujian ini menunjukkan bahwa gender tidak
dapat memoderasi pengaruh kepemilikan manajerial terhadap kualitas laba, sehingga He tidak
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terdukung. keberadaan dewan direksi wanita tidak dapat meningkatkan pengaruh kepemilikan
manajerial terhadap kualitas laba. Kondisi ini dapat terjadi karena direksi wanita secara
langsung tidak mengatur kepemilikan saham yang dimiliki oleh manajer. Selain itu,
kepemilikan saham yang dimiliki oleh manajer cenderung adalah direksi pria.

KESIMPULAN

Kesimpulan penelitian ini adalah: Kecakapan manajerial berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap kualitas laba. Semakin cakap manajer, maka semakin kecil arus kas
operasi perusahaan karena manajer memanfaatkan akrual perusahaan. Kepemilikan
manajerial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laba. Semakin tinggi saham
manajer di perusahaan, maka semakin tinggi kualitas laba. Keahlian keuangan komite audit
memoderasi secara positif pengaruh kecakapan manajerial terhadap kualitas laba. Komite
audit yang ahli di bidang keuangan dapat memperkuat pengaruh kecakapan manajerial
terhadap kualitas laba. Keahlian keuangan komite audit tidak memoderasi pengaruh
kepemilikan manajerial terhadap kualitas laba. Komite audit yang ahli di bidang keuangan
tidak dapat memperkuat pengaruh kepemilikan manajerial terhadap kualitas laba. Gender
memoderasi secara positif pengaruh kecakapan manajerial terhadap kualitas laba. Gender
dapat memperkuat pengaruh kecakapan manajerial terhadap kualitas laba. Gender tidak dapat
memoderasi pengaruh kepemilikan manajerial terhadap kualitas laba. Gender tidak dapat
memperkuat pengaruh kecakapan manajerial terhadap kualitas laba.

Keterbatasan penelitian diuraikan oleh peneliti adalah: Penelitian ini masih belum dapat
membuktikan pengaruh kecakapan manajerial terhadap kualitas laba secara positif. Secara
teori, manajer menggunakan kecakapannya untuk menghasilkan laba saat ini dan dapat
memprediksi arus kas akan datang. Penelitian ini hanya menggunakan perbankan sebagai
sampel untuk menjawab fenomena yang terjadi di perbankan, tanpa menggunakan sampel
perusahaan lainnya. Saran penelitian diuraikan oleh peneliti adalah: Penelitian akan datang
dapat menggunakan pengukuran kualitas laba, seperti persistensi laba atau konservatisme
akuntansi. Penelitian akan datang dapat menggunakan perusahaan manufaktur yang listing di
BEI dengan memperhitungkan isu riset yang terjadi di pasar modal Indonesia.
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